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Kegiatan Eropean Art Colectors: Sebagai Cikal Arkeologi

o Arkeoloei rnuncut oertama kali karena adarrya kegiatan dari Eropedn Art
C o tte ao}.,ya ng sahgat kera ni ingan mengu ni pu I ka n ben d a-benda antik dari
6irUacai 6dlih-an dunia. Anggotl Eropedn ait collectors ini bera_sal_d-ari para
elite: teneuasa dan kaum bligsawad Eropah pada abad ke-17 M. Di
tiitanean hereka, kegiatan me-ngumpulkah baiang a4ti.k tersebut
meiuiitian tieUaiEdan dan ber'kaitin erat denga-n status sosial, karena
t<otet<ii-koleksi teriEbut disusun secara artistik, ilitempat khusus di sekitar
rumatr rnereka yang luas. Semakin banyak mengumpul semakin
meningkatkan status sosial.

r Rumah mereka kemudian berkembang mcniadi fitus€utTl.trtuseum berkelas
di Eropah.

r Selama dua abad kenrudian telah teriadipeniarahan dan pengrusakan
terhadap situs-situs areologis harnpii di segenap peniururu dunia, di Afrika,
Asia Barat, Asia Sclatan, Ada Tengiara, Amerika Selatan, Cina.

r Halitu terjadi karena penggalian dilakukan tanpa metode dan sisternatika
yang jelas.

Apakah arkeologi llmu atau seni
I Ada tuduhan bahwa arkeologi bukanlah cabang ilmu, ia harrya sebuah

cabangseni, karana tidak ielas Subjek dan obieknya. Tuduhan ini paling
tidak muncul pada perioda awalseiarah llmu, di mana yang dianggap benar
itu adalah ilmu Eksak (lPA! karena jclas suhiak dan obieknya, dan
mamberikan banyak sumbangan langsung terhadap kemasla hatan manu-sia,
terutame pada bidang industridan teknologi, Pada abad ke-17 M-19 M
sudah mulai eksplorasi dan eksploitasi kekayaan alam di luar Eropah maka
yang dihutuhkan adalah ilmu-ilmu yang benar-benar menyokong terhadap
kbiiakan politik pemerintah dan kalangan elite Eropah. Sudah ielas yang
dibutuhkan saat itu adalah ilmu yang membantu masalah Kolonialisasi,
seperti fisika, kimia, kedokteran, perkapalan, dll.

r llmu Sosialdan budaya dian8gap sebagai ilmu tak berguna, karena diang-
gpp tidak dapat dipertangung iawabkan sebab rnctode yant dipakai tidak
icles, tidak seperti ilmu eksak apalagi dipendeng tidak memberi kontribusi
pasistif terhadap kebijakan pcmerintah. Akibatnya, llmu sosial dan budaya
perlu menciptakan metode dan cara keria yang dipakai dalam ilmu eksak.

r Arkaoloti sudah jelas merupakan cabang llmu, memang dibutuhkan
kaahlian senidalam ilmu arkeologi, seperti renirnenulis, seni fotogrcfi, seni
lukis, gambar, dll yant membantu arkcolog untuk bekeria di bidangnya,
tetapi iuga dikeriakan secara sistematis dan metodologi-teoritis.

r Sharer and Wendy Ashmore lFundomentals of Archaeology;1979),
menYatakan:
'lllle have colled archaeology a discipline. The term discipllne
irnplies a unifled field or inguiry that recovers data by orderly
methods and that interprets these data according to a body of
thaory {Sharer & Wendy Ashmore : 1979}

r Clark { Archaeology and Society: 1960}, memberikan batasan
bahwa:

"Archaelog is the discipline concerned with the recovery
sy$temtic description and study of antiquities (Clark: 1960)

Pengertia n

r Martha Joukoursky lA Camplete Manual of Field Archaelogyi
19801 menyatakan:

'Archaeology is the science by wich the remains of ancient
man can be methodically and systematically studied to obtain
as cornplete a picture as postible of ancient culture and society
and thereby to r€construct past ways of live" (Joukowsky
1980:2).

r Taylor lA Study al Archaealogy,l97l), menyatakan:

"Archaeology is an autonomous discipline, it consists of method
and set of specialized techniques for gathering or producting of
culture information (Taylor: 19711

Ringkasan

Secara ringkas: Arkeologi adalah ilmu Fang
mempelajari henda-benda peninggalan manusia

masa lampau secara sistematis untuk mere-

konstruksi seluruh aspek kehidupan manusia di
masa lampau (Fagan: 1975; Ll, bukan menggali
benda tetapi menggsli manusia dengan

kebudayaannya melalui benda-benda yang

ditinggalkannya (Wheler: 1961; 13)

ARKEOLOGI SEJARAH : Sum ber
Penulisan Kreatif
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PENELITIAN ARKEOLOGI

Fakta dan Data Arkeologi
Fakta 

= 
{oqt, adalah kenyataan, Bukti adanya aktivitas

masa lalu tersebut :

- !toduk budaya (orf) itu sendiri. Artefact =faftq budaya'itu sendiri. Binford membiei
artefact dalam 3 klas:

- Technofact

- ldeofact
- Sosiofact

- Sisa alam, Ecofact = fakta alam
- Feature, Sisa kegiatan manusia atau alam

yang ta.k dapat diambil atau diubah tanpa
mengalamiperubahan
. a. featur sederhana, seperti: lobang sampah, sumuI

kubu; dll
. b. feture bersusun, berupa formasi yangtersusun, spt

denah ba-
ngunan

Bentuk Dasar Data Arkeologis
Eentuk dasar:
a. Tak tertulis, tak berbentuk verbal, seperti:. Arca, Candi, arsitetur, Kolam, Mata panah, gerabah, dll
b. Tertulis, terdapat sejumlah ide yang dideskripsikan

secara verbal,
. Prasasti, (emas, logam, batu, perak, dll). Kesusastraan {lontara, babad}. Babad
. Arsip
. Cerita rakyat (yang telah dituliskan)

c. Benda yang secara umum tidak memiliki tulisan.
Iet?pl.ada. gambar sebagai deskripsi pictoral (ta(
tertulrs tetapi ada gambanya)

d. Situs

Tujuan:
Tiga tujuan utama dalam penelitian arkeologi:

1) Mencari bentuk-bentukkebudayaan masa lampuau dengan
deskripsi dan klassifikasi benda-benda tinggalan manusia mlasa
lampau. Tujuan ini melahirkan Sejarah kebudayaan yang menyu$usun
kerangka pertumbuhan dan perkimbangan bentuk liebldayain masa
lampau.

J) {\rlenca ri fungsi-fungsi benda-benda tingalan man usia masa lampau
d alam keh idupannya sehari-hari. Tujuan in i melah ir-kan rekonstru Lsi
atau tatacara kehidupan manusia masa lam-pau, baik kehidupan social
ekonomi-pemukiman, religi dan nilai-nilai bddaya lain.

3) Mencari f,aktor-faktor penyebab perubahan kebudayaan dari masa
ke masa. Tujuan ini melahirkan proses perubahan kebddayaan.

Fakta dan Data Arkeologi
Data adalah interpretasi tentang fakta, contoh

r Fakta r-+ Nisan Aceh
r Data 

- 
Nisan Aceh adalah hasil akulturasi budaya

lslam dengan budaya setempat

Beda dengan data dan Fakta dalam llmu
Data adalah sumber fakta;
Fakta, adalah statemen dari sejarahwan ten

Faktor Penentu Data arkeologi

. Proses Tingkahlaku dan Transformasi budaya

' Konteks = lnterpretasi data yang lain: antara:

- Matriks
. Media yang mendukungatau mengelilingi data arkeologi

- Provinience, lokasi keberadaan benda secara
geografis yang biasanya mendukung 3 dimensi:
LU1L5; di atas permkaan laut; kedalaman dlm
tanah, dll)

- dan asosiasi, hubungan dekat di antara benda
arkeologi, misalnya benda o dan b asosiasinya
bagaimana ?

2
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Arkeologi Sejarah

. Arkelogi esensinya sama dengan llmu Sejarah, sama-sama
meninjau:

- Kebudayaan Manusia, berati sentral manusia

- Masa lampau
. Oleh sebab itu tujuan utama Arkeologi:

- Merekonstruksi Sejarah kebudayan,

- dan mencari sebab terjadinya perubahan
kebudayaan pada masa lampau;

- diakronis
' Arkeolog = Sejarahwan
. Menghasilkan arkeologi sejarah
. Berpusat di Perancis

Arkeologi dan Antropologi

Arkeologi = Antropologi karena sama-sama melihat:

r Produk budaya
r Manusia dengan segala aspeknya kemanusiaannya
I Mencapai tujuan untuk melihat proses kebudayaan,

manusia beraktivitas pada kawasan {situs} dan pada
waktu tertentu,

r Singkronis
Arkeologi = Antropologi

r Archaeology is Antropology or nothing

"An Archaeologist is An Antropologist"
Pusatnya = Arkeologi Amerika

r Arkeologi prosesual, arkeologi behaviral

H ubungan Arkeologi

de llmu Sejarah

Arkeologi yang multidimensi: hubungannya

dengan ilmu-ilmu lain
Arkeologiitu ilmu yang multidemensi, karena :

- Memakai fierbagai cabang ilmu dalam pekerjaan sebagai ilmu bantu

'-''.

Dimensi dan Atribut:

, Forffi:

- bentuk tinggalan arkeologis
sangat menentukan dalam
arkeologi

. Spoce:

- tempat ditemukan dan
persebaran, serta distribusi
temuan sangat menentukan

. Time:

- Umur tinggalan arkeologi
sangat menentukan terhadap
analisis kesejarahnannya

KONTEI{PORER

KOLONIAL

ISLAM

HINDI I,,,BIJDHA

PRA. SE.TARAH

Pemhabakan Waktu

Secara konvensional arkeologi di'
identikan dengan ilmu yang mempe'
lajari kepurbakalaan masa prase-jarah
saja, tetapi sesungguhnYa ru'ang
lingkup cakupan waktunYa sa'ngat
luas. Mulai dari prasejarah, Hindu
Budha, lslam, kolonial, bah-kan
moderen.

Esensiwaktunya same dengan llmu
Sejarah yang mengkaji masa lalu
manutia, mulai dari masa praseia-rah
sampaidengan zaman moderen saat
Ini,

v
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Etnoa rkeologi

Etnoarkeologi adalah konsep dan pendekatan yang

dipakai di dalam arkeologi dalam melihat sebuah
kebudayaan tertentu;
Etnoarkeologi adalah pengkajian arkeologi yang

lebih mempertimbangkan sumber-sumber lokal;
r Budaya lokal,
r Cerita rakyat;
r Historiografi trad isional:

t tambo, tarombo, babad, hikaYot

r Tradisi lokal,
r Seperti: tradisi penguburan setempat, tradisi pembuatan

alat-alat dan Perkakas, dll

Xxm L|mFuhrh KaiE ymrdngr- wrLyjr rtrEgrj| t{magkdu tmtu
t*Pl bmy* ditrruku ritur mardlt't

l-;:- Xrrlrn T-dr Brtr vmg dm$t* \rdry* rtrroerrfl Mtaryrd<rbrr irtul
3lluB-slflJB K(AAI BA.IU Ol rJlrANoKAAlLt
-i - $r:uburrn .t!rri{i {tu.tirtto, EIEE; 1&. fia*ts l.l*.rtf "fJ- Armf
e. erflgurh; l?-8rltlt'trDs;
*. f?l'rl!rb.hrr: IE, T*troe Ltflo tht
.4.. Erl!.t Bat*.*m. !-lnre ffaum; 19,E|*iltrt 3.rldlrrr,8$eafttut.a;
{.lr:uburrl6. Llt1,ot,..Jmi 10-€r*ad*.8*!:
G. $i{tt*].B.rrnl.ln tt-Brl8lrrirf,€h.,\ffiq
J:,$?,ffi'tt,, , S.{#ff;ffii1.Hl,I'*'E. B{,,st Eamlrlltrr
{c".\3t6Fl3frlcngl:24"84lalJ$iltg,Alelhbk.Ltlti9rr|tl||\ebi
'i 1 . Atrh uco*!. &irolaa prtl; es- EahlAdr! gug{k ljlr'Pdu}l<dt';
I 

=. 
+rrksr lg;b*tch &ux$*E/a a; ?q. T*kn$ Anaf LtruFrtrrhKoto;

{?"G$*l*lrqsrg Elrrr{*fQ*<r-H*rr .t?.{rr*rn{}}rlnil;
{4-'f.ging Tlr.lst$ 2€,*r8anir'}e{rfrmtll
'l g'. r3urrunll" TI- .aJ*Br;

Temuan Arkeologi di Surnatera Barat

dan hubungannya dengan Kebudayaan

Loka I

' Batu Sandaran;

- Menhir yang disusun membentuk kursi batu

(stone chairs), batu sandaran;

- Medan nan baponeh, arketipe dari Balai Adat

Komplek Kursi Batu di Koto Baraniah
Nagari Bartngin, Tanah Datar

Menhir

Nisan
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